
 

LAPORAN 

MENTERI PERINDUSTRIAN 

PADA PENGANUGERAHAN PENGHARGAAN INDUSTRI HIJAU 

TAHUN 2015 

Jakarta, 16 Desember 2015 

 

Yang Terhormat,  

1. Bapak Wakil Presiden Republik Indonesia, 

2. Para Pejabat di Lingkungan Kementerian Perindustrian, 

3. Para Pengusaha Industri dan hadirin yang berbahagia. 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Salam sejahtera bagi kita semua 

Pertama-tama marilah kita ucapkan syukur kehadirat Allah SWT atas 

ridho dan rahmatNya sehingga kita dapat berkumpul bersama dalam 

acara ini. Selanjutnya perkenankanlah kami untuk menyampaikan 

laporan pelaksanaan Penghargaan Industri Hijau tahun 2015. 

Namun sebelumnya kami ingin sampaikan latar belakang yang 

mendasari perlunya Penghargaan Industri Hijau. 

 

Bapak Wakil Presiden yang kami hormati, 

Program Penghargaan industri Hijau merupakan salah satu bagian 

dari programQuick Wins di bidang Perindustrian yang dicanangkan 

oleh Bapak Presiden. Selain itu, perlu juga kami sampaikan bahwa 

kebijakan Industri Hijau telah dicantumkan didalam Undang-Undang 



Nomor 3 tahun 2014 tentang Perindustrian dan telah diintegrasikan 

dalam semua program kerja Kementerian Perindustrian yang 

dituangkan dalam Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional 

(RIPIN) tahun 2015, dalam rangka mewujudkan visi pembangunan 

industri “Menjadi Negara Industri Tangguh”, dan misi menjadikan 

industri naisonal menjadi industri yang mandiri, berdaya saing, dan 

maju, serta industri hijau.    

 

Bapak Wakil Presiden yang kami hormati, 

Bersama ini kami sampaikan bahwa penghargaan industri hijau 

diberikan kepada perusahaan industri yang dalam proses 

produksinya mengutamakan upaya efisiensi dan efektivitas 

penggunaan sumberdaya secara berkelanjutan, sehingga mampu 

menyelaraskan pembangunan industri dengan kelestarian 

lingkungan hidup serta dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat. Penghargaan ini juga merupakan salah satu bentuk 

apresiasi pemerintah dan insentif bagi perusahaan industri, 

meskipun kita bersama meyakini bahwa sebenarnya masih banyak 

industri lain yang telah menerapkan prinsip industri hijau. 

 

Pemberian Penghargaan Industri Hijau sudah dilaksanakan sejak 

tahun 2010 dan kepesertaannya bersifat partisipatif, sukarela 

(voluntary) dan terbuka bagi seluruh industri nasional. Pada tahun 

2010 – 2015, secara kumulatif, tercatat sekitar 452 perusahaan 

industri yang secara sukarela mengikuti penghargaan industri hijau. 

Selain itu agar program Penghargaan Industri Hijau dapat menjadi 

lebih baik dan sesuai dengan yang diharapkan maka akan dilakukan 

evaluasi.  

 



Hasil evaluasi, khususnya mengenai industri yang mendapatkan 

peringkat terendah dan belum lolos seleksi awal, akan disampaikan 

kepada direktorat terkait di lingkungan Kementerian Perindustrian 

sebagai bahan masukan dalam rangka pembinaan. Diharapkan pada 

tahun pelaksanaan berikutnya, setelah mendapat pembinaan dari 

masing-masing Direktorat Pembinanya, perusahaan industri peserta 

penghargaan industri hijau akan dapat menduduki level yang lebih 

tinggi dan terus mempertahankannya bila telah pada posisi tertinggi. 

 

Bapak Wakil Presiden yang kami hormati, 

Kami laporkan bahwa jumlah peserta yang mendaftarkan 

penghargaan industri hijau pada tahun 2015 sebanyak 112 

perusahaan, yang terdiri dari industri semen, peleburan baja, tekstil, 

crumb rubber, makanan & minuman, pulp & kertas, keramik, 

oleokimia, petrokimia, pupuk, crude palm oil (CPO), crude coconut 

oil (CCO), pelumas, kosmetika, gula, herbisida dan otomotif. 

 

Dapat kami sampaikan bahwa setiap industri bila memenuhi 

penilaian akan menempati posisi klasifikasi mulai dari Level 1 sampai 

dengan Level 5,dimana Level 5 merupakan level tertinggi. 

Penghargaan akan diberikan kepada perusahaan industri yang 

menempati level 5, dengan interval nilai 90,1 – 100; berupa trophy 

dan piagam penghargaan, dan level 4, dengan interval nilai 80,1 – 

90,0; berupa piagam penghargaan.  

 

Berdasarkan hasil penilaian, penerima penghargaan industri hijau 

tahun 2015 sebanyak 102 perusahaan, yang terdiri dari 59 

perusahaan dengan level 5 dan 43 perusahaan dengan level 4.  

 



Bapak Wakil Presiden yang kami hormati, 

Perlu kami laporkan juga, bahwa acara penganugerahan pada hari 

ini dihadiri oleh undangan yang terdiri dari Pejabat eselon I dan II di 

lingkungan Kementerian Perindustrian, Stakeholders terkait, 

Pengusaha Industri, dan Asosiasi Industri. 

 

Bapak Wakil Presiden yang kami hormati, 

Demikian laporan yang dapat kami sampaikan, mohon perkenan 

Bapak Wakil Presiden untuk dapat menyerahkan Penghargaaan 

Industri HijauTahun 2015 kepada para pengusaha industri yang 

telah menempati Level 5 dan Level 4. 

 

Atas perkenan Bapak Wakil Presiden kami menghaturkan terima 

kasih. 

Demikian laporan kami, wabillahi taufik wal hidayah, 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 

 

Menteri Perindustrian 

 

 

Saleh Husin 


